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Soal
1. Apa perbedaan antara sistem fotografi dan sistem elektronik?
2. Apa keunggulan dan kelemahan dari masing-masing citra yang dihasilkan dari proses perekaman fotografik dan elektronik?
3. Bagaimana pemanfaatan yang tepat untuk tiap jenis citra yang direkam menggunakan sistem yang berbeda tersebut?

Jawabannya:
1. Dalam Penginderaan Jauh kita mengenal wahana dan sensor. Sensor itu sendiri adalah alat perekam di Penginderaan Jauh. Pada sensor yang berdasarkan proses perekamannya yaitu sistem fotografi yang sensor berupa kamera dengan menggunakan spektrum visible atau tampak oleh mata sehingga dapat menghasilkan citra foto sedangkan sistem elektronik merupakan sensor yang menggunakan tenaga elektronik dalam bentuk sinyal. Karena menggunakan sinyal dari panjang gelombang sinar X hingga pada gelombang radio dan gelombang mikro yang berkerja pada spektrum atau cakupan yang lebih luas, dan hasil yang didapat berupa Citra Penginderaan Jauh.

2. Keunggulan dari Sensor Fotografik adalah:
· Caranya sederhana: karena sensor hanya perlu ditaruh pada wahana yang lebih mudah diakses seperti pesawat udara, drone, dan lain-lain. Sehingga bisa dilakukan untuk kepentingan pribadi
· Biaya murah: karena cukup bermodalkan kamera sebagai sensor dan wahana yang lebih sederhana seperti drone.
· Resolusi spasial baik: Karena ketinggian yang dicapai tidak lebih dari 100 km untuk perekamannya maka hasil yang diberikan akan lebih detail.
· Integritas Geometrik Baik: Karena sensor yang digunakan adalah kamera maka keutuhan hasil perekamannya akan lebih sedikit distorsi bentuk permukaan yang direkamnya.
Keunggulan dari Sensor Elektronik:
· Resolusi Spektralnya baik: berbeda dengan sensor fotografik pada sensor ini karena satelit sebagai wahana nya sehingga mengandalkan pemantulan ataupun pancaran dari objek berupa gelombang elektromagnetik dan memerlukan bandwith untuk menghasilkan perekamannya, semakin banyak bandwith nya maka akan semakin tinggi resolusinya.
· Perbedaan Karakteristik Obyek yang Diamati lebih jelas: Setiap obyek memiliki kemampuan dalam memancarkan ataupun memantulkan gelombang elektromagnetik yang berbeda-beda sehingga dengan dapat dibedakan lebih jelas setiap obyek yang terekam oleh sensor menggunakan Sensor elektronik ini berbanding sensor fotografik yang hanya mengandalkan hasil foto yang terkadang setiap obyek yang terkecil akan terlihat sama dan sulit dibedakan karakteristiknya.
· Analisis dan Interpretasinya lebih cepat: Karena dapat secara otomatis dideteksi oleh komputer setiap karakteristik obyek yang terekam maka hasil analisis pun akan lebih cepat dilakukan.
Maka kekurangan dari masing-masing sensor ini adalah:
Sensor Fotografik terbatas perekamannya pada ketinggian maksimal pesawat terbang dan kemampuan kamera, sedangkan Sensor Elektronik menggunakan satelit yang berada di luar angkasa mempunyai kemampuan lebih dan daya yang dapat diserap lebih luas. Tetapi Sensor Elektronik memakan lebih banyak biaya dan waktu karena alat yang digunakan lebih mahal sedangkan Sensor Fotografik lebih sederhana dan murah karena perekamannya pun lebih lokal dengan waktu yang lebih singkat sehingga menekan biaya lebih murah. Dan terakhir adalah kemampuan Sensor Elekronik yang lebih mampu membedakan setiap karakteristik per obyek karena mengandalkan pada pantulan dan pancaran gelombang elektromagnetik sehingga memudahkan untuk membedakan per obyek sedangkan Sensor Fotografik yang hanya mengandalkan pada hasil foto udara yang tergantung pada kualitas kamera yang digunakan. Dan hasil interpretasinya akan lebih memakan waktu ketimbang Sensor Elektronik.

3.  Pemanfaatan yang tepat untuk tiap jenis citra yang direkam menggunakan sistem yang berbeda yaitu:

Sistem Fotografik biasanya digunakan pada foto udara digunakan untuk mengatahui persebaran sumber daya alam disuatu wilayah, untuk mengetahui keadaan suatu wilayah, untuk mengetahui perubahan wilayah oleh gejala alam seperti daerah Kawasan banjir, wilayah terjadinya tanah longsor, dan lain-lain, lalu juga untuk mengetahui cakupan wilayah yang tercemari oleh limbah, Jika pada foto satelit atau menggunakan Sistem Elektronik, seperti daerah yang terkena tumpahan minyak dilaut dan arah aliran air laut yang mengandung endapan dari sungai dapat pula diidentifikasi melalui citra satelit.
Sistem elektronik hasilnya berupa citra non foto dan biasanya digunakan dalam berbagai bidang seperti
· Bidang kelautan (Seasat dan MOSS) : Untuk pengamatan sifat fisis air laut, Pengamatan pasang surut air laut dan galombang laut dan Pemetaan perubahan pantai, abrasi, sedimentasi, dan lain-lain.

· [bookmark: _GoBack]Bidang hidrologi (Landsat dan SPOT) : Pengamatan DAS, Pengamatan luas daerah dan intensitas banjir, Pemetaan pola aliran sungai dan Studi sedimentasi sungai

· Bidang klimatologi (NOAA, Meteor, dan GMS) : Pengamatan iklim suatu daerah, Analisis cuaca, Pemetaan iklim dan perubahannya


